PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS LEVELS OF INQUIRY

LEARNING BY WENNING PADA MATERI SRUKTUR DAN FUNGSI

JARINGAN TUMBUHAN SERTA PEMANFAATANNYA DALAM






PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS LEVELS OF INQUIRY 
LEARNING BY WENNING PADA MATERI SRUKTUR DAN FUNGSI 
JARINGAN TUMBUHAN SERTA PEMANFAATANNYA DALAM 
TEKNOLOGI KELAS VIII SMP/MTS 
Skripsi  
 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas Dan Memenuhi Syarat-syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam Ilmu Biologi 
 
Oleh  
AWALUS SYIFA’U RAHMA 
NPM : 1611060372 
 









FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  







PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS LEVELS OF INQUIRY 
LEARNING BY WENNING  PADA MATERI SRUKTUR DAN FUNGSI 
JARINGAN TUMBUHAN SERTA PEMANFAATANNYA DALAM 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas Dan Memenuhi Syarat-syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam Ilmu Biologi 
 
Oleh  
AWALUS SYIFA’U RAHMA 
NPM : 1611060372 
Biologi E 
 
Jurusan : Pendidikan Biologi 
 
 
 Pembimbing I   : Fredi Ganda Putra, M.Pd 
Pembimbing II : Akbar Handoko, M.Pd 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  








PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS LEVELS OF 
INQUIRY LEARNING BY WENNNG UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK 
 
Awalus Syifa'u Rahma 
 
 Modul adalah suatu media atau paket belajar mandiri dimana hal ini 
meliputi serangkaian pengalaman belajar yang telah direncanakan dan juga 
dirancang dalam bentuk sistematis untuk membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan belajar.  (Wenning 2010) mengelompokkan  inkuiri dalam lima 
level, antara lain: discover learning, interactive demonstration, inquiry lesson, 
inquiry lab dan hypothetical inquiry. Kelima level pembelajaran inkuiri tersebut 
diurutkan dari yang sederhana sampai dengan yang kompleks. Model 
pembelajaran inquiry bertujuan untuk mendorong peserta didik agar dapat 
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan. Pengembangan modul ini menggunakan 
model pengembangan 4-D (Four-D). Penggunaan desain dalam penelitian ini 
adalah desain pengembangan model 4-D ( Four D Models) dimana didalam 
model ini terdapa 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan ( 
design), pengembangan ( develop ),  dan diseminasi ( disseminate). 
Hasil yang diperoleh dari modul yang dikembangkan oleh peneliti 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran, hal ini 
dibuktikan berdasarkan hasil validasi ahli materi 84% dengan kriteria sangat 
layak, ahli bahasa 94% dengan kriteria sangat layak serta ahli media 82% dengan 
kriteria sangat layak, dengan persentase rata-rata 87% dengan kriteria sangat 
layak serta penliaian oleh guru dengan persentase sebesar 89% juga dengan 
kriteria sangat layak. Maka dari iru dapat dipastikan bahwa modul yang telah 
dikembangkan layak untuk digunakan pada proses pembelajaran. “Respon” 
peserta didik mengenai modul pembelajaran biologi berbasis levels of inquiry 
learning by wenning sangat baik, dengan persentase yang diperoleh yakni sebesar 
95% dengan demikian modul yang telah dikembangkan oleh peneliti layak 
digunakan oleh peserta didik dalam proses bembelajaran. 
 
Kata kunci : Pengembangan modul biologi, levels of inquiry by wenning, 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang sudah dikemas sedemikian rupa 
untuk mengatur seseorang agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajara yang telah ditetapkan.1 Teori lain 
juga menyatakan bahwa pendidikan merupakan hak yang dimiliki seseorang. 
Seperti orang yang sudah dikaruniai akal dan pikiran, manusia memerlukan akal 
dan pikiran serta memrlukan pendidikan untuk proses kehidupannya.2 
Pendidikan bertujuan untuk memperoleh pengalaman yang kemudian dapat 
digunakan dalam memecahkan masalah-masalah baru dalam kehidupan 
bermasyarakat.3 Tujuan pembelajaran itu sendiri merupakan tindakan yang hendak 
dicapai oleh peserta didik pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu. Perlu 
diketahui juga bahwa setiap pendidik harus menyiapkan beberapa hal sebelum 
menyampaikan materi kepada peserta didiknya, seperti halnya pendidik harus 
memilah-milah bahan ajar yang akan digunakan untuk menyampaikan materi 
kepada peserta didik. Karena dengan adanya bahan ajar dapat mempermudah 
peserta didik dalam mengetahui apa yang disampaikan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlangsung, serta membantu peserta didik dalam 
mendapatkan wawasan dengan cakupan yang lebih luas dalam proses belajar. 
                                                          
1 Amos Neolaka and Grace Amialia Neolaka, LANDASAN PENDIDIKAN Dasar 
Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup (depok: Kencana, 2017). h. 185 
2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: SUKA Press, 2014).h.1 
3 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: 





Selain itu suasana dalam proses pembelajaran juga perlu diperhatikan, 
seperti suasana pembelajaran yang interaktif, dan menyenangkan bagi peserta 
didik, hal ini dilakukan agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang 
interaktif, aktif, dan partisipatis. 4 
Belajar merupakan suatu bentuk aktifitas manusia baik jasmani maupun 
rohani untuk mengembangkan tingkah laku secara kuantitatif dan kualitatif supaya 
dapat menguasai sejumlah pengetahuan dan kecakapan.5 Kegiatan proses 
pembelajaran hendaknya harus dirancang dengan sebaik-baiknya agar ketika 
kegiatan pembelajaran tersebut dilaksanakan akan berjalan dengan baik sehingga 
dapat mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan apa yang telah diharapkan.6 
Membaca merupakan suatu kegiatan pembelajaran dan suatu hal yang sangat 
penting bagi manusia agar dapat mengetahui suatu kebenaran dan ilmu 
pengetahuan yang sesuai dengan apa yang telah diajarkan dalam agama islam, 
dimana manusia yang memiliki ilmu pengetahuan akan memiliki derajat yang 
tinggi dimata Allah swt dan mendapat kebaikkan-kebaikan lainnya, hal demikian 
berdasarkan kepada firman Allah SWT dalam Q.S Al-Kahfi ayat 66 yang berbuyi:  
tΑ$ s% …çµ s9 4 y›θãΒ ö≅yδ y7 ãèÎ7 ¨?r& #’ n? tã βr& Çyϑ Ïk= yèè? $ £ϑÏΒ |M ôϑ Ïk=ã #Y‰ô©â‘ ∩∉∉∪    
Artinya : “ Musa berkata kepada Khidhr : “bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu?” 
                                                          
4 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisme, Dan Tantangan Pendidikan ABAD KE 21 
(Yogyakarta: Diva Press, 2019). 
5 Syafril dan Zelhendri Zen, Dasar Dasar Ilmu Pendidikan Edisi Pertama (Depok: 
Kencana, 2017). h. 86 
6 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan, Ilmu Dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: Imtina, 





Menurut tafsir al-Mishbah ciptaan Muhammad Quraish Shihab menjelaskan 
sesungguhnya tutur kata Nabi Musa as bersama Al-khidr termasuk perkataan yang 
lembut. Beliau tidak meminta diajarkan tetapi harapannya diajukan dalam bentuk 
pertanyaan “bolehkah aku mengikutimu?”. Setelah itu beliau menyebut kajian 
yang diinginkan sebagai pengkutnya. Beliau menekankan bahwa pembelajaran 
memiliki fungsi untuk dirinya sendiri yaitu sebagai acuan. 
Pada tahun 2016 PISA Indonesia mengalami peningkatan, kementrian 
pendidikan dan kebudayaan Indonesia menyampaikan secara resmi pencapaian 
nila Programme for Internasional Student Assessment (PISA), yang dilakukan 
bersamaan dengan 72 negara diseluruh belahan dunia. Setiap tiga tahun sekali 
siswa berumur 15 tahun dipilih secara random untuk mengikuti tes dari tiga 
kompetensi dasar yakni, membaca, sains dan matematika. Kepala pusat penilaian 
pendidikan balitbang kementrian pendidikan dan kebudayaan mengemukakan 
secara konsisten bahwa telah terjadi peningkatan cakupan sampling peserta didik 
indonesia yaitu sebanya 46% pada tahun 2003 menjadi 53% ditahun 2006. 
Kemudian pada tahun 2012 angka tersebut naik ke 63,4% dan menjadi 68,2% 
ditahun 2015. Apabila dilihat dari hasil PISA tersebut skor PISA Indonesia tidak 
mengalami peningkatan secara signifikan pada bidang sains.7 
Berdasarkan data hasil observasi, analisis bahan ajar yang diperoleh dalam 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa 
dalam  kegiatan pembelajaran pendidik menggunakan buku cetak dan juga modul, 
namun bahan ajar yang digunakan pada setiap proses pembelajaran tidak cukup 
                                                          
7 Totok Suprayitno, Pendidikan Di Indonesia Belajar Dari Hasil PISA 2018 (Jakarta: 





mendorong peserta didik untuk menemukan konsep dan mengemukakan ide-ide 
yang mereka miliki, sehingga mereka tidak dapat memahami materi dan belajar 
dengan mandiri. Selain itu juga terdapat beberapa kendala seperti waktu  proses 
belajar mengajar yang cukup singkat hal ini menyebabkan peserta didik tidak 
dapat memahami materi yang disampaikan dengan maksimal Sehingga peserta 
didik tidak dapat menghadapi ujian sekolah atau ujian semester dengan baik serta 
mendapatkan hasil yang memuaskan.  
Keterampilan Proses Sains merupakan kemahiran intelektual kombinasi  
dari pengetahuan serta keterampilan. Keterampilan ini merupakan strategi kognitif 
berkaitan pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dapat dipelajari 
dan melekat dalam diri, Sehingga peserta didik dapat mendapatkan kecakapan 
berfikir, berbuat berdasarkan pemahaman sains yang dimilikinya.8 Perlunya 
keterampilan proses sains adalah pada pembentukan pengetahuan sains bagi 
peserta didik dapat juga digunakan saat kehidupan sehari-hari. Peserta didik saat 
pembelajaran biologi diharapkan bisa mudah mengerti konsep-konsep yang 
dianggap sukar dan pula bersifat abstrak, jika selama pembelajaran disertai 
menggunakan contoh yang konkrit perihal ini yang melandasi pentingnya 
diterapkan keterampilan proses sains. Berikut adalah hasil tes mengenai 
keterampilan proses sains peserta didik. 
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Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VIII  SMP PIRI Jati Agung 
Lampung Selatan  
No Indikator KPS No 
Soal 
Kelas VIII yang menjawab 
benar 
Total Hasil Kriteria 
VIII.A VIII.B VIII.C 






2 43,23% 31,21% 42,25% 38,90% 
2 Mengklasifikasi 3 11,23% 31,56% 56,46% 33,08% 
29,23% 
 
4 18,84% 23,56% 33,73% 25,38% 
3 Menginteprestasi 5 0% 45,56% 25,55% 23,70% 
25,22% 
 
6 27,78% 26,89% 25,56% 26,74% 
4 Memprediksi 7 27,78% 18,89% 25,55% 24,07% 
18,00% 
 
8 0% 12,25% 23,55% 11,93% 
5 Mengkomunikasi 9 11,23% 31,46% 21,45% 21,38% 
21,11% 
 
10 15,33% 23,55% 23,66% 20,85% 
6 Mengajukan 
pertanyaan 
11 20,21% 31,33% 18,89% 23,48% 
25,07% 
 
12 30,23% 35,23% 14,55% 26,67% 
7 Megajukan 
hipotesis 
13 25,66% 0% 21,23% 15,63% 
24,17% 
 
14 31,33% 38,89% 27,89% 32,70% 
8 Merancang 
percobaan 
15 0% 5,5% 0% 1,83% 
7,28% 
 




17 18,89% 11,23% 21,45% 17,19% 
17,15% 
 
18 24,55% 15,33% 11,44% 17,11% 
10 Menerapkan 
kosep 
19 31,33% 14,55% 21,33% 22,40% 22,40% 
11 Melakukan 
percobaan 
20 11,23% 31,33% 40,12% 27,56% 27,56% 
Sumber : Hasil Pra Penelitian Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas 
VIII SMP PIRI Jati Agung Lampung Selatan T.A 2019/2020 
Berdasarkan hasil survei keterampilan proses sains yang dimiliki oleh 
peserta didik SMP PIRI Jati Agung Lampung Selatan dapat dikatakan tergolong 





diketahui berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa pada setiap indikator 
keterampilan proses sains peserta didik terbilang rendah karena presentasenya 
menunjukan angka kurang dari (<) 50% sehingga indikator tersebut perlu 
ditingkatkan kembali agar proses sains peserta didik SMP PIRI Jati Agung 
Lampung Selatan dapat ditingkatkan. salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu 




Hasil Analisis Bahan Ajar SMP PIRI Jati Agung Lampung Selatan 
Aspek Modul LKS 
Peta Konsep Tidak ada Tidak ada 
Tujuan 
Pembelajaran 
Tidak ada  Ada  
Materi Materi yang disajikan 
lengkap hanya saja gambar 
kurang jelas 
Materi yang disajikan kurang 
lengkap serta gambar kurang 
jelas 
Kegiatan  Ada  Kegiatan yang terdapat didalam 
LKS mengacu pada aspek sikap 
spiritual, sosial, pengetahuan 
serta ketrampilan, namun 
didalam LKS tersebut belum 
memenuhi seluruh aspek 
tersebut. 
Mengamati - Membaca buku yang relevan 
mengenai sistem pernapasan 
pada manusia 
Menanya  - Mengajukan pertanyaan 
mengenai mekanisme 
pernapasan pada manusia 
Menyelidiki  - - 
Mengasosiasi  - - 
Eksperimen  - - 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa masing-masing bahan 





kelas masih kurang tepat apabila digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu modul biologi berbasis levels of inquiry learning by wenning sangat 
cocok untuk mengatasi permasalahan tersebut, karena dalam modul tersebut 
terdapat model yang bervariasi sehingga proses pembelajaran tidak terkesan 
monoton dan tentunya dapat meningkatkan semangat serta rasa ingin tahu peserta 
didik dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran akan berjalan 
dengan baik, yang tentunya modul tersebut juga memenuhi aspek-aspek yang 
sudah ditetapkan pada kurikulum 2013.  
Wenning menyatakan model pembelajaran level of inquiry merupakan 
pendekatan yang mengajarkan mendorong pengembangan kecerdasan dan 
kemahiran dalam penyelidikan yang dilakukan secara sistematis.9 Model 
pembelajaran inquiry bertujuan untuk mendorong peserta didik agar dapat 
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan.10 Pada model pembelajaran inquiry ini 
peserta didik dapat menemukan dan memecahkan masalah yang diperoleh dengan 
itu dapat melatih keterampilan berfikir pesera didik dalam memecahkan 
masalah.11 Discovery Learning, Interactive Demonstration, dan Inquiry Lesson 
adalah model pembelajaran yang mampu melatih peserta didik menyelesaikan 
                                                          
9 Wenning, C.J. “The Levels of Inquiry Model of Science Teaching”. Journal of Physics 
Teacher Education. Online, Vol 6, No 2 (Febuari 2011). h. 9. 
10 Reny Widya Kusuma Sanjaya, Marindi, Suciati, “Pengembangan Modul Berbasis 
Bounded Inquiry Lab Untuk Meningkatkan Literasi Sains Dimensi Konten Pada Materi Sistem 
Pencernaan Kelas XI”, Jurnal Dikta Biologi, ISSN: 2549-5267, Vol. 1 No. 1, (Maret, 2017), h. 22. 
11 Akbar Handoko, Nanang Supriadi, Septia Ningrum, “Pengaruh Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir (Sppkb) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”, 
Biosfer: Jurnal Tadris Biologi, P-ISSN: 2086-5945, E-ISSN: 2580-4960, Vol. 10 No. 2, 





masalah secara mandiri,  karena ketiga model tersebut memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda.12 
Modul merupakan sebuah bahan ajar yang ditulis agar peserta didik atau 
siswa dapat belajar tanpa bimbingan dari guru sehingga akan menumbuhkan 
kemandirian dari peserta didik itu sendiri. Sehingga peserta didik juga dapat 
dengan mudah memahami apa yang sedang dipelajari didalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung.13 Riset pengembangan modul sangat 
penting, Karena dengan adanya modul pembelajaran yang sudah disesuaikan 
dengan kemampuan peserta didik, serta dipadu padankan dengan penggunaan 
model pembelajaran yang tepat guru akan lebih mudah menyampaikan materi 
kepada peserta didik, begitu pula dengan peserta didik yang juga akan lebih 
mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian proses 
pembelajaran disekolah akan berjalan dengan baik, peserta didik juga akan lebih 
kondusif dan keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik juga akan 
meningkat.14  
Pernyataan diatas merupakan hal-hal yang membuktikan bagaimana 
pentingnya riset pegembangan modul. Karena dengan terus dikembangkan modul 
dapat dijadikan salah satu bahan ajar yang diperhitungkan oleh guru dan terlebih 
oleh pihak sekolah. Karena pengembangan modul dilakukan dengan tahap-tahap 
yang sedemikian rupa, dengan pertimbangan para ahli materi sehingga semakin 
                                                          
12 Muhammad Nasir, Ervina Abdullah, “Bounded Inquiry Laboratory Terhadap 
Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa” Jurnal Bioedukasi Pendidikan Biologi, E-ISSN 2442-
9805, P-ISSN 2086-4701, Vol 9, No 2 , (November 2018), h. 93. 
13 Doni Bayu, Dasar Dasar Pemograman (Malang: Univesitas Brawijaya Press, 2011). h.69 
14 Moh Suardi, Belajar Dan Pembelajaran (Jogjakarta: Depublish (Grup Penerbit CV Bdi 





banyak riset pengembangan modul dirasa akan meningkatkan kualitas dari modul 
itu sendiri.  
Model pembelajaran memiliki fungsi agar proses pembelajaran menjadi 
lebih sistematis. Dalam kurikulum 2013 model pembelajaran yang seharusnya 
digunakan oleh guru ketika berada dalam kegiatan belajar mengajar ialah model 
yang dapat meningkatkan keaktifan siswa, sehingga keterampilan proses sains 
siswa dapat menagalami peningkatan yang relevan. Dalam jurnalnya “Levels of 
Inquiry: Using inquiry spectrum learning sequences to teach science” Wenning 
memperkenalkan sebuah model pembelajaran berbasis inkuiri yang dikenal 
dengan model pembelajaran Hierarki of Inquiry atau level kegiatan inkuiri. 
Wenning mengelompokkan kesulitan menerapkan inkuiri dalam lima level, antara 
lain: discover learning, interactive demonstration, inquiry lesson, inquiry lab dan 
hypothetical inquiry.  
 Kelima level pembelajaran inkuiri tersebut diurutkan dari yang sederhana 
sampai dengan yang kompleks.15 Pada model pembelajaran inquiry bertingkat ini 
peserta didik dapat menemukan dan memecahkan masalah yang diperoleh dengan 
itu dapat melatih keterampilan berfikir pesera didik dalam memecahkan masalah. 
Kelebihan yang ada pada levels of inquiry by wenning yaitu menyajikan 
serangkaian pelajaran, selalu ada yang sistematis dan komprehensif dari tahapan 
yang paling mudah hingga paling sulit. Memberikan kesempatan kepada pendidik 
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untuk mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik berdasarkan tahapan-
tahapan levels of inquiry 
Menghindari kesalahan penggunaan inquiry yang tidak terorganisasi dan 
terputus-putus dalam pembelajaran 
Nilai-nilai penting yang terdapat dalam modul berbasis levels of inquiry 
learning by wenning ini diantaranya yaitu agar dapat membantu sekolah dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik, dapat mengkondisikan 
kegiatan pembelajaran yang lebih terencana dengan baik, dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik, serta memungkinkan peserta didik dapat belajar 
secara mandiri sesuai dengan kemampuannya. 
Sasaran Penelitian dari “ Pengembangan Modul Biologi berbasis levels of 
inquiry learning by wenning ”adalah pesera didik SMP PIRI Jati Agung Lampung 
Selatan kelas VIII. Pengembangan memiliki tujuan untuk membuat peserta didik 
belajar secara mandiri juga untuk memfasilitasi guru dan peserta didik, sehingga 
guru dan peserta didik akan mudah mengimplemenasikan kurikulum 2013. 
B. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut 
1. Modul yang digunakan dalam  proses pembelajaran  kurang menarik, tidak 
berwarna, ilustrasi yang disajikan tidak begitu jelas. 
2. Kemampuan proses sains yang dimiliki peserta didik SMP PIRI masih 
tergolong rendah 





4. Rasa ingin tahu yang dimiliki peserta didik dalam proses pembelajaran 
sangat minim. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dan identifikasi masalah diatas, agar 
masalah tidak meluas dan menyimpang, maka peneliti membatasi penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan modul biologi berbasis 
levels of inquiry learning by wenning Pengembangan modul Biologi dalam 
penelitian ini adalah  kelayakan dan keefektifan modul Biologi berbasis 
levels of inquiry learning by wenning  
2. Levels inquiry learning by wenning yang digunakan yakni dari level 1 
sampai level 3. Penggunaan levels inquiry tersebut digunakan berdasarkan 
dengan tingkatan sekolah peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut; 
1. Bagaimanakah karakteristik modul biologi berbasis levels of inquiry 
learning by wenning? 
2. Bagaimanakah kelayakan modul biologi berbasis levels of inquiry 
learning by wenning? 
3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap  modul biologi berbasis 






E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui karakteristik modul biologi berbasis levels of inquiry 
learning by wenning. 
2. Untuk mengetahui kelayakan modul biologi berbasis levels of inquiry 
learning by wenning. 
3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul biologi berbasis 
levels of inquiry learning by wenning. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai alternatif atau sumber informasi dengan model levels of inquiry 
learning by wenning  
b. Sebagai referensi  untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut 
mengenai penngembangan modul biologi berbasis levels of inquiry 
learning by wenning. 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi peserta didik, manfaat yang terdapat pada modul ini diharapkan 
dapat menjadi sumber belajar bagi peserta didik sehingga peserta didik 
dapat belajar secara mandiri. 
b. Bagi guru, modul ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber belajar 
sehingga dapat dijadikan sebagai landasan bagi pembelajaran biologi 
dalam upaya mengoptimalkan pembelajaran IPA (biologi) disekolah. 
c. Bagi sekolah, memberikan sumbangan berupa ilmu pengetahuan dan 





mengenai pengembagan modul berbasis model yang nantinya diharapkan 
akan menciptakan lulusan-lulusan yang baik dan berprestasi 
G. Asumsi dan keterbatasan penelitian 
Keterbatasan penelitian pada penelitian pengembangan modul pembelajaran 
biologi berbasis inkuiri adalah sebagai berikut: 
1. Asumsi Penelitian 
a. Modul pembelajran biologi berbasis inkuiri dikembangkan berdasarkan 
hasil analisis KD 
b. Penggunaan model level inquiry learning by wenning pada setiap 
kegiatan pembelajaran diharapkan dapat membuat peserta didik berperan 
aktif, kreatif  serta mandiri  
2. Keterbatasan Penelitian 
a. Modul yang dikembangkan disusun berdasarkan isi silabus kuriulum 
2013 dan dibuat dalam bentuk cetak. 
b. Penilaian produk tentunya dilakukan oleh beberapa ahli seperti, guru, dan 
validator. 
c. Model level inquiry learning by wenning bersifat fleksibel karena terbagi 
menjadi beberapa model, sehingga dapat menyesuaikan dalam setiap 
proses pembelajaran 
H. Definisi Istilah 
Definisi istilah dalam penelitian pengembangan modul berbasis inkuiri ini 





1. Modul merupakan suatu media atau paket belajar mandiri yang meliputi 
serangkaian pengalaman belajar yang telah direncanakan dan juga 
dirancang dalam bentuk sistematis untuk membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan belajar. 
2. Modul biologi berbasis levels of inquiry learning by wenning merupakan 
modul yang didalamnya berisikan materi yang sudah dibentuk dan 
dikemas berdasarkan kriteria inquiry, dimana peserta didik dituntut dapat 
belajar mandiri menggunakan modul namun juga tidak lepas dari 
pengawasan guru, disini guru hanya mengarahkan saja apa yang harus 
dilakukan oleh peserta didiknya, selebihnya peserta didik akan bekerja 







A. Penelitian dan Pengembangan 
Richey dan Kelin berpendapat bahwa penelitian ini bernama Design and 
Develoment Research (perancangan dan penelitian pengembangan). Jenis 
penelitian yang akan digunakan adalah metode pengembangan R&D (Reserch and 
Development). Penelitian pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-
langkah dalam mengembangkan suatu produk baru atau mengembangkan produk 
yang sudah ada sebelumnya.16 
 Pengembangan adalah kajian yang sistematis tentang bagaimana membuat 
rancangan suatu produk. Pada pengembangan modul memiliki beberapa model 
pengembangan yang dapat digunkan dalam mengembangan suatu produk yang 
diinginkan, seperti model penggemabngan 4-D (four D Models), yang memiliki 
beberapa tahapan yaitu: define (pendefinisian), design (perencanaan), development 
(pengembangan), dan dissemination (desiminasi).17 
Berikut ini terdapat beberapa model pengembangan yang dapat digunkan 
dalam mengembangan suatu produk yang diinginkan, seperti:  
1) Model pengembangan Robert Maribe Branch dengan pendekatan ADDIE 
yang memiliki beberapa tahapan yaitu: Analysis (analisis), Design (desain), 
                                                          
16 Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2017). H. 28 
17 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, ed. 





2) Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan 
Evaluation (evaluasi).18 
3) Model pengembangan Brog and gall yang memiliki beberapa tahapan yaitu: 
Research and information collecting (studi pendahuluan) planning 
(perencanaan penelitian), develop preliminary form of product 
(Pengembangan desain), preliminary  field testing (uji coba pendahuluan 
terbatas), main product revision (revisi hasil uji lapangan terbatas), main 
filed resting (uji coba produk lebih luas), operational product revision 
(revisi hasil uji coba lapangan luas).19 
4) Model penggemabngan 4-D (four D Models), yang memiliki beberapa 
tahapan yaitu: define (pendefinisian), design (perencanaan), development 
(pengembangan), dan dissemination (desiminasi). 
Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 
mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada dan 
peneliti hanya mengui efektivitas atau validitas produk tersebut. Mengembangkan 
produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui produk yang telah ada 
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109 
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B. Hakikat Pembelajaran IPA 
1. Pembelajaran IPA 
Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 
murid. Pembelajaran merupakan proses aktif, pembelajaran dihasilkan melalui 
keterlibatan aktif individu dalam merefleksikan pengalaman dan tindakan yang 
dia praktikkan di lingkungan tertentu.20 
Sains merupakan suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya 
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah 
seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.21 
Pembelajaran IPA merupakan suatu upaya yang sistematis untuk 
menciptakan, membangun, dan mengorganisasikan pengetahuan tentang gejala 
alam. Sains mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada dipermukaan 
bumi, didalam perut bumi dan diluar angkasa, baik yang dapat diamati indera 
maupun yang tidak dapat diamti dengan indera.22 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran IPA memiliki tiga aspek yaitu, Proses ilmiah, misalnya 
mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang dan melaksanakan 
                                                          
20 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 
Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 38. 
21 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KPS), (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h. 136-137. 





eksperimen, Produk ilmiah, misalnya prinsip, konsep, hukum, dan teori dan 
Sikap ilmiah, misalnya rasa ingin tahu, hati-hati, objektif dan jujur. 
IPA pada hakikatnya belajar dengan pendekatan yang meliputi empat 
unsur utama. Keempat unsur tersebut adalah sikap, proses, produk, dan 
aplikasi.  
(1) Sikap, yaitu rasa ingin tahu mengenai alam yang diselidiki secara tekun, 
teliti, jujur, skeptis, namun terbuka terhadap kemungkinan baru, dan 
bertanggung jawab.  
(2) Proses, yaitu prosedur penyelidikan mencakup gejala alam. 
 (3) Produk, yaitu fakta, konsep, prinsip/hukum, dan teori yang menjelaskan 
dan/atau memprediksi gejala alam.  
(4) Aplikasi, yaitu penerapan metode ilmiah dan pengetahuan IPA dalam 
kehidupan sehari-hari. Keempat unsur utama IPA ini seharusnya muncul 
dalam pembelajaran IPA. 
2. Tujuan Pembelajaran IPA 
Mata pelajaran IPA di SMP/MTs bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut. 
1. Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya 
2. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, 





3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat 
4. melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 
keterampilan, bersikap dan bertindak ilmiah dan dapat mengaplikasikan 
5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga, 
dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam 
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan 
7. Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
C. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar yaitu seperangkat materi yang telah disusun secara sistematis, 
sehingga menciptakan suasana yang kondusif dan memungkinkan siswa untuk 
dapat mengikuti kegiatan pembelajara. perlu diketahui berdaskarkan pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk bahan 
yang disusun terstruktur dan dapat digunakan oleh siswa sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. Bahan ajar memiliki bentuk yang sangat beragam diantaranya yaitu 





ajar juga beragam seperti visual dan audio visual. Pada visual misalnya, buku lks 
dan sebagainya, sedangkan  audio visual dapat berupa vcd, film dan televisi.23 
Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai seperangkat sarana atau alat 
pembelajaran yang berisi materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara 
mengevaluasi proses pembelajaran agar dapat menggetahui dalam tercapai atau 
tidaknya tujuan pendidikan tersebut.24 Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas.25 Bahan yang akan digunakan dalam pembuatan bahan ajar itu 
sendiri dapat bersumber dari buku sebagai penunjang, selain itu bahan penunjang 
lainya seperti jurnal, hasil penelitian,majalah, Koran, brosur, serta alat-alat 
pembelajaran yang terkait dengan indikator dan kompetensi dasar dalam 
pembelajaran yang sudah ditetapkan.26 
Bahan ajar dapat memadukan antara pengalaman dan pengetahuan yang 
diperoleh oleh  peserta didik, bahan ajar yang ideal harus mampu mendorong 
peserta didik bersifat mandiri dalam menyelesaikan masalah melalui kegiatan 
penyelidikan, dengan itu peserta didik mampu menstimulasi, merangsang 
aktivitas-aktivitas pribadi peserta didik dengan baik. Bahkan peserta didik mampu 
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mengaplikasikanya dalam kehidupan yang nyata atau dalam kehidupan sehari-hari 
yang dilakukan.27 
Sains muncul dan dikembangkan melalui metode observasi dan 
eksperimen.28 Sains merupakan suatu kumpulan teori yang sistematis, 
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 
berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.29  
Pembelajaran IPA merupakan suatu upaya yang sistematis untuk 
menciptakan, membangun, dan mengorganisasikan pengetahuan tentang gejala 
alam. Sains mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada dipermukaan bumi, 
di dalam perut bumi dan diluar angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun 
yang tidak dapat diamti dengan indera.30 Pembelajaran IPA atau sains berperan 
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan karena pembelajaran IPA 
memiliki potensi dalam keterampilan proses sains dalam menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas.31 
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2. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Ada beberapa jenis-jenis bahan ajar ada kaitannya erat dengan sumber bahan 
ajar, sumber bahan ajar merupakan tempat dimana bahan ajar dapat diperoleh 
peserta didik. Bahan ajar itu sendiri dapat berupa bahan tertulis seperti hand out, 
buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, maupun bahan tidak 
tertulis seperti video atau film, VCD, radio, kaset, CD interaktif berbasis computer 
dan internet. Bahan ajar tertulis harus terdapat materi yang dapat digunakan oleh 
peserta didik sebagai sarana untuk mencapai standar kompetensi  yang ditetapkan. 
Pada materi bahan ajar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah. 
Seperti contoh sebagai berikut : 
a) Handout 
         Handout adalah bahan ajar yang sangat ringkas. Bahan ajar ini bersumber 
dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar dan materi 
pokok yang diajarkan kepada peserta didik. Dimana bahan ajar diberikan 
kepada peserta didik untuk memudahkan saar mengikuti proses pembelajaran. 
Hai ini bahan ajar tentunya bukanlah satu bahan ajar yang mahal, namun 
ekonomis dan praktis.  
b) Modul 
Modul adalah bahan ajar yang disusun secra rinci dan sistematis dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik agar sesuai 
dengan tingkat pemahaman peserta didik agar dapat belajar secara mandiri 





mencapai tujuan pendidikan. Dengan modul peserta didik dapat mengukur 
secara mandiri tingkat penguasaan terhadap materi yang dibahas dalam modul.  
c) Buku 
Bahan tertulis dalam bentuk lembar kertas yang dijilid dan diberi kulit 
(cover) yang menyajikan ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis 
disebut buku. Adapun buku ajar merupakan buku yang berisikan ilmu 
pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi dasar yang terdapat dalam 
kurikulum.32 
3. Fungsi Bahan Ajar  
Bahan ajar yang berupa tertulis maupun tidak tertulis masing-masing 
memiliki fungsi dan tujuan yang namun yang jenis bahan ajarnya saja yang 
berbeda. Beberapa fungsi bahan ajar sebagai berikut: 
a. Fungsi bahan ajar bagi pendidik : 
1) Pendidik mendapatkan waktu yang yang sedik hemat dalam proses 
pembelajaran. 
2) Peran pendidik dalam proses pembelajaran sebagai seorang fasilitator dari 
seorang pengajar. 
3) Proses pembelajaran akan lebih meningkat menjadi efektif dan interaktif. 
4) Pendidik memiliki pedoman yang akan mengarahkan aktivitasnya pada 
proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetesi yang diajarkannya 
kepada peserta didik. Pencapaian menggunakan alat evaluasi atau 
penguasaan hasil pembelajaran. 
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b. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik : 
1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta 
didik lainnya.  
2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia khendaki. 
3) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatanya masing-masing. 
4) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 
5) Membantu peserta didik untuk berpotensi menjadi pelajar sekaligus 
mahasiswa yang mandiri. 
6) Sebagai panduan bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya selama proses pembelajran dan merupakan substansi kompetensi 
yang sebaiknya dipelajari atau dikuasai. Dalam kata lain bahan ajar merupakan 
suatu ilmu yang belum diketahui oleh peserta didik dan hendaknya sebagai 
guru atau pengajar menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik agar peserta 
didik menjadi paham, peserta didik tidak akan mendapatkan pemahaman secara 
maksimal tanpa adanya arahan dari seorang guru.  
Bahan ajar itu sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembelajaran seperti halnya pembelajaran yang inovatif dan progresif. Oleh 
karena itu pembelajaran yang inovatif dan prograsif pada dasarnya merupakan 
perpaduan dari berbagai disiplin ilmu yang tercakup dalam ilmu alam, maka 
dalam pembelajaran ini memerlukan bahan ajar yang lebih lengkap dan 
komprehensif dibandingkan dengan pembelajaran secara konvesional. 





pada wawasan dan penggalaman yang di dapat, karena semakin banyak wawasan 
dan penggalaman maka semakin lebih baik dalam melaksanakan pembelajaran.33 
D. Modul Pebelajaran 
1. Pengertian Modul 
Modul adalah suatu media atau paket belajar mandiri dimana hal ini 
meliputi serangkaian pengalaman belajar yang telah direncanakan dan juga 
dirancang dalam bentuk sistematis untuk membantu peserta didik dalam mencapai 
tujuan belajar. Penggunakan modul juga akan lebih memudahkan siswa dalam 
proses pembelajaran, hal ini karena peserta didik dapat membaca atau 
mempelajari terlebih dahulu pelajaran yang akan dibahas dserta dapat 
memungkinkan siswa yang mempunyai kecepatan belajar yang tinggi dapat 
dengan cepat menyelesaikan satu atau bahkan lebih kompeteni dasar dibandigkan 
dengan siswa-siswa lainnya. Penggunaan modul bagi yang siswa telah membaca 
serta memahami modul yang telah diberikan siswa akan dapat berdiskusi 
mengenai materi yang akan dibahas dibawah bimbingan guru atau pendidik. 
Dengan begitu maka modul harus berisikan materi-materi yang menggambarkan 
kompetensi dasar yang nantinya akan dicapai oleh peserta didik itu sendiri, juga 
disajikan dengan bahasa yang baik, mudah dipahami, menarik serta dilengkapi 
dengan ilustrasi atau gambaran.   
Setelah mengetahui definisi modul diatas, tentunya dapat diketahui bahwa 
unsur-unsur dari modul pembelajaran adalah sebagai berikut; 
                                                          





a. Modul adalah seperangkat media ajar yang dapat membuat peserta didik 
belajar mandiri dalam melakukan kegiatan belajar 
b. Modul dibuat dengan maksud agar mempermudah peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Modul adalah seperangkat media ajar yang berhubungan satu denga yang 
lainya secara berkesinambungan.34 
2. Karakteristik Modul 
Bahan ajar pada dasarnya yaitu beragam, dan pada umumnya memiliki 
beberapa karakteristik tertentu yang membedakannya dari bentuk bahan ajar yang 
lainnya. Begitu juga dengan modul, media belajar satu ini memiliki beberapa 
karakteristik, yaitu; 
a. Dirancang untuk sistem pembelajaran yang sistematis dan utuh 
b. Mengandung suatu tujuan, bahan, kegiatan dan evalusi 
c. Disajikan secara komunikatif 
d. Diupayakan agar dapat mengganti beberapa pengajar 
e. Cakupan bahanya terfokus dan terukur 
f. Mementingkan aktivitas pemakai  
Untuk menghasilkan modul yang nantinya akan mampu meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik Daryanto mengatakan, pengembangan modul harus 
memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai modul, maka karakteristik 
sebuah modul haruslah sebagai berikut: 
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1. Self Intruction 
Self intruction merupakan karakteristik ang penting dalam sebuah modul, 
karakter tersebut memungkinkan seseorang atau peserta didik dapat belajar 
secara mandiri dan tidak bergantung pada pihak lain atau guru. 
2. Self Contained 
Sebuah modul dapat dikatakan self contained apabila satu modul dapat 
memuat semua pelajaran yang dibutuhkan didalamnya. Konsep seperti ini 
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik dalam 
mempelajarai materi secara tuntas pada keseluruhan materi yang ada didalam 
modul, hal ini karena materi balajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. 
Kalau pun harus dilakukan bembagian atau pemisahan materi dari satu standar 
kompetisi atau kompetensi dasar yang nantinya harus dikuasai oleh 
pemakainya. 
3. Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
Karakteristik ini merupakan karakteristik sebuah modul yang tidak 
tergantung pada sebuah bahan ajar atau media lain, dan penggunaanya tidak 
harus bersama-sama dengan bahan ajar atau materi suatu pelajaran. Dengan 
menggunakan modul, siswa tidaklagi perlu bahan ajar atau buku pelajaran lain 
untuk mempelajari atau mengerjakan soalsoal yang ada didalam modul 
tersebut, apabila peserta didik masih bergantung dan menggunakan bahan ajar 





ajar tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai modul yang dapat membuat 
peserta didik berdiri sendiri dalam mempelajarinya. 
4. Adaptif (Adaptive) 
Dalam karakteristik ini modul dituntut untuk memiliki gaya adaptasi 
yang tinggi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Modul ini dikatakan adaptif karena modul ini dapat menyesuaikan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Serta mudah digunakan 
diberbagai perangkat keras atau dapat disebut juga lebih singkatnya yaitu 
fleksibel. 
5. Bersahabat atau Akrab (User Friendly) 
Karakteristik ini juga hendaknya dimiliki oleh setiap modul agar modul 
dapat bersahabat dengan pemakainya sehingga akan menimbulkan semangat 
yang besar untuk selalu membaca dan memahaminya. Setiap instruksi dan 
paparan informasi yang tampil bersifat membantu, hal ini dapat memudahkan 
pemakainya dalam merespon dan mengakses sesuai keinginannya. Hal yang 
perlu diperhatikan lagi yaitu penggunaan bahasanya yang tentunya harus 
dikemas secara sederhana agar mudah dipahami oleh pemakainya.35 
3. Unsur-unsur Modul 
Perlu diketahui bahwa didalam penyusunan sebuah modul terdapat beberapa 
unsur penting. Secara teknis modul undur-unsur yang terdapat didalam modul 
yakni; 
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a. Judul dari modul. Terdapat penjelasan pada bagian ini tentang nama dari 
suatu modul mata pelajaran tertentu 
b. Petunjuk umum. Pada bagian ini memuat penjelasan tentang langkah atau 
tahapan yang akan ditempuh. 
4. Langkah-langkah Penyusunan Modul 
Perlu diketahui bahwa dalam penyusunan seuah modul, terdapat lima lagkah 
yaitu sebagi berikut; 
a. Analisis kurikulum 
Tahap ini dimaksudkan untuk menentukan mata pelajaran mana dari hasil 
pemetaan standar kompetensi dasar serta indikator 
b. Penentuan judul modul 
Kemudian dalam menyusun sebuah modul maka hendaknya harus sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada didalam silabus pembelajaran 
c. Pemberian kode modul 
Dalam langkah-langkan pembuatan modul guna memmudahkan untuk 
mengelolanya makan akan sangat dibutuhkan kode modul tersebut 
d. Penulisan modul 
         Terdapat lima hal yang penting sebagai acuan dalam pross penulisan 
modul,  yakni; 
1. Penguasaan perumusan kompetensi dasar 
Pada suatu modul penguasaan kompetensi dasar merupakan spesifikasi 





dasar yang telah tercantum dalam modul diambil dari pedoman khusus 
kurikulum 2006 atau juga dapat mengikuti kurikulum yang sedang berlaku 
2. Menentukan alat evaluasi atau penilaian 
Dalam hal ini terdapat criterion items yang artinya yaitu sejumlah 
pertanyaam atau tes yang akan digunakan guna mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dlam menguasai materi atau suatu kompetensi dasar dalam 
bentuk tingkah laku.  
3. Penyusunan materi 
Materi yang terdapat didalam sebuah modul sangatlah bergantung pada 
kompetensi dasar yang nantinya akan dicapai. Adapaun untuk menyusun materi 
baiknya menggunakan referensi yang terpercaya yang tentunya memiliki 
tingkat relevansi dari berbagai macam sumber, sebagai contoh yakni : jurnal 
penelitian, majalah, internet ataupun buku. 
4. Urutan pengajaran  
Perlu diketahui bahwa dalam kaitannya dengan urutan pengajaran, 
makam hal tersebut dapat diberikan dalam petunjuk pengguanaan modul. 
5. Struktur bahan ajar (modul) 
Modul secara umum memuat paling tidak tujuh komponen utama, yaitu: 
judul, petunjuk belajar (siswa atau gurua), kompetensi yang hendak dicapai, 
informasi pendukung, latihan-latiha, petunjuk kerja, lembar kerja (LK), dan 
evaluasi. Namuun, yang harus diketahui bahwa dalam kenyataan yang ada, 





karakter materi yang disajikan didalamnya, kegiatan belajar yang akan 
dilaksanakan, serta ketersediaan sumber daya yang ada.36 
5. Tujuan Penulisan Modul 
Pelajaran mandiri (self-intruction) seringkali dikaitkan dengan para 
pengguna modul. Oleh sebab itu maka konsekuen lain harus dipenuhi oleh 
seorang penulis modul yang diantaranya harus memperhatikan kelengkapan isi, 
artinya materi yang terbungkus didalam modul harus dikemas secara lengkap 
sehingga begitu para pengguna membacanya akan mudah memahami bidang 
kajian tertentu yang terdapat didalam modul. Penulisan modul memiliki tujuan 
seperti yang tertera sebagai berikut; 
a. Bahasa yang digunakan harus diperjelas dan dipermudah dalam 
penyajiannya agar tidak menjadi terlalu verbal dan mudah dipahami. 
b. Dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, baik 
instruktur, guru maupun peserta didik. 
c. Dapat dipakai secara bervariasi dan tepat, seperti untuk mingkatkan 
motivasi dalam belajar, dan dapat mengembangkan kemampuan dalam 
berinteraksi langsung dengan lingkungan belajarnya dan dapat membuat 
peserta didik belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing. 
d. Dapat memungkinkan siswa untuk mengukur atau mengevaluasi sendiri 
hasil belajar dari masing-masing siswa. 
 
                                                          






E. Pembelajaran Inkuiri 
1. Pengertian Inquiry 
Model dari pembelajaran inkuiri memberikan kerangka anatara peserta didik 
dan juga pendidik dalam melakukan suatu interaksi. Contohnya dalam model 
pembelajaran yang berpusat pada seorang pendidik, diaman pembelajaran akan 
hanya mengacu pada guru dalam menyampaikan suatu informasi kepada peserta 
didik. Sedangkan proses pembelajaran yang mengacu pada peserta didik akan 
menjadikan peserta didik menciptakan pengetahuan berdasarkan dengan 
pengalamannya masing-masing. Adanya suatu model pembelajaran adalah untuk 
membantu peserta didik dalam kegiatan belajarnya.37 
Inkuiri merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada proses 
berpikir kritis dananalitis, karena siswa dituntut untuk menemukan sendiri 
jawaban dari suatu permasalahan, lebih singkatnya siswa dituntut untuk menjadi 
siswa yang lebh mandiri dalam kegiatan belajaranya. Proses pembalajaran inkuiri 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didikmagar mencari dan 
menyelidiki suatu fenomena ataupun masalah secara kritis, analitis, serta logis 
sehinggapeserta didik dapat dengan percaya dirinya menemukan sendiri 
penemuannya. Dalam hal ini peserta didik berada dalam posisi sebagai subjek 
belajar sehinga dalam kegiatan belajar siswa tidak hany aberperan sebagai 
penerima pelajaran melalui guru tetapi berperan untuk menemukan jawaban dari 
permasalahannya secara mandiri. Dapat diketahui dari hal tersebut siwa tidak 
hanya dituntu untuk menguasai pelajaran, tetapi siswa juga dapat mengetahui 
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bagaimana meraka bisa memanfaatkan potensi yang ada didalam diri mereka. 
Peserta didik yang hanya menguasai materi atau pelajaran belum tenu dapat 
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Pembelajaran inkuiri dapat membuat 
siswa juga bisa terdorong  untuk menemukan konsep melalui sebuah penemuan.38 
2. Ciri- Ciri Pembelajaran Inquiry  
Pembelajaran inquiry memiliki beberapa ciri diantaranya: 
a) Pembelajaran inquiry menekankan kepada aktivitas peserta didik untuk 
mencari dan menemukan secara langsung. 
b) Seluruh aktivitas peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan 
solusi dari suatu yang dipertanyakan sehingga dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri. Disini pendidik berperan sebagai fasilitator, motivator 
belajar peserta didik. 
c) Menggembangkan kemampuan berfikir secara sitematis, logis, dan kritis 
atau mengembangkan kemampuan intlektual sebagai bagian dari proses 
mental.39 
3. Kelebihan dan kekurangan Levels Of Inquiry By Wenning 
Perlu diketahui bahwa dalam setiap model pembelajaran selalu ada 
kelebihan dan kekurangannya. Berikut beberapa kelebohan dari modul 
pembelajaran levels of inquiry 
a. Menyajikan serangkaian pelajaran, selalu ada yang sistematis dan 
komprehensif dari tahapan yang paling mudah hingga paling sulit 
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b. Memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengembangkan 
kemampuan intelektual peserta didik berdasarkan tahapan-tahapan levels 
of inquiry 
c. Menghindari kesalahan penggunaan inquiry yang tidak terorganisasi dan 
terputus-putus dalam pembelajaran 
Berikut ini merupakan kekurangan levels of inquiry  
Kekurangan level of inquiry yakni : 
Membutuhkan peralatan yang memadai dan waktu yang cukup lama karena 
banyak kegiatan yang harus dilakukan. 
4. Model Pembelajaran Inquiry Bertingkat  
Carl J. Wenning merupakan penemu model pembelajaran inquiry bertingkat 
(Level of inquiry). Menurut Wenning model pembelajaran inquiry bertingkat 
merupakan salah satu pendekatan yang menggajarkan kepada peserta didik dalam 
menyelidiki secara sistematis, dengan itu model pembelajaran inquiry bertingkat 
ini dapat memajukan kemampuan saintifik pada peserta didik. Dengan 
menggunakan model pembelajaran inquiry bertingkat dapat memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan beberapa kegiatan seperti 
observasi, membuat hipotesis sementara, menggumpulkan data dan mengganalisis 
data yang diperoleh secara nyata sehingga mampu menghasilkan suatu hal yang 
baru secara rinci.40 
Model pembelajaran inquiry terbagi menjadi beberapa level, seperti: 
Discovery Learning, Interactive Demonstrations, Inquiry lesson, Inqury Labs dan 
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Hypothetical Inquiry. Pada level of inquiry ini pembelajaran yang dapat melatih 
peserta didik dari yang sederhana ke kompleks. Sehingga peserta didik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran secara tidak langsung diajarkan sesuatu yang 
bersifat sederhana terlebih dahulu dengan kemampuan yang secara sistematis 
dapat menuju tingkatan selanjutnya. 
Tabel. 2.1 

















Rendah                                  Tingkatan Kecerdasan                                             Tinggi 
Guru                                      Kontrol Pembelajaran                                             Siswa  
 
Pada tabel diatas dijelaskan bahwa Pada tinggkatan pembelajaran inquiry 
dimulai dari tingkatan yang sederhana menuju tingkatan yang lebih kompleks. 
Tingkatan pembelajaran inquiry ini berdasarkan kemampuan intlektual peserta 
didik, karena semakin rendah tingkat intlektual peserta didik maka inquiry yang 
digunakan semakin rendah seperti level 1 (satu), sehingga membutuhkan peran 
pendidik, tetapi jikan kemampuan intlektual peserta didik semakin tinggi maka 
inquiry yang digunkan semakin tinggi sehingga peran seorang pendidik pun 
berkurang. Dengan demikian kemampuan inquiry dapat diakses melalui 
kemampuan penyelidikan yang merupakan aspek proses sains, sehingga 
pembelajaran lebih bermakna dan mampu meningkatkan aspek proses sains. 
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Dengan menggunakan model inquiry mampu meningkatkan peserta didik dalam 
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh melalui penyelidikan dengan 
kegiatan yang nyata. Pembelajaran dengan menggunakan model inquiry bertingkat 
mampu menggajarkan kepada peserta didik secara bertahap dari tingkatan yang 
lebih sederhana sehingga dengan kemampuan yang diperoleh peserta didik 
mampu menuju tingkatan selanjutnya.  
Tabel. 2.2 




Tujuan Utama Pedagogig 
Discovery 
Learning 
Siswa mengembangkan suatu konsep berdasarkan 




Siswa terlibat dalam melakukan penjelasan dan dalam 
membuat prediksi yang memungkinkan  guru untuk 
memperoleh, mengidentifikasi, memperbandingkan 
dan mengatasi konsep-konsep alternative (menangani 
pengetahuan sebelumnya) 
Inquiry Lessons Siswa mengidentifikasi prinsip-prinsip ilmiahdan/atau 
hubungannya(kerja sama digunakan untuk 
membangun pengetahuan yang lebih rinci) 
Inquiry Laboratory Siswa menetap kan hukum empiris berdasarkan 
pengukuran variabel (bekerja secara kolaboratif 
digunakan untuk membangun pengetahuan yang rinci. 
Real-world 
Applications 
Siswa memecahkan masalah yang berhubungan 
dengan situasi nyata dengan bekerja baik secara 
individu atau bekerja sama bahkan secara kolaborasi 
dalam suatu kelompok menggunakan pendekatan 
berbasis masalah dan pendekatan berbasis proyek 
Hypothetical 
Inquiry 
Siswa membuat suatu penjelasan dari fenomena yang 
diamati (pengalaman yang lebih realitis dari suatu 
sains). 
                                                          





Pada tabel diatas dari setiap tingkatan yang sederhana ke kompleks memiliki 
tujuan masing-masing, dalam model pembelajaran inquiry memiliki beberapa 
tahapan,yaitu observation, manipulation, generalitation, verification, application. 
Pembelajaran yang menggunakan inquiry mampu membangun keaktifan dan sikap 
ilmiah peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga pada saat melakukan 
praktikum peserta didik yang menggunkan model inquiry tentunya berbeda 
dengan peserta didik yang melakukan praktikum biasa, dengan menggunakan 
model inquiry pada saat praktikum mampu mengasah kemampuan literasi sains 
peserta didik dalam melakukan penyelidikan secara nyata dengan sistematis.43 
Masing- masing model memiliki sintaks sebagai beriku : 
 
 
a. Sintaks Discovery learning 
Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model pembelajaran 
yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa dituntut untuk 
terlibat dalam memecahkan suatu masalah, belajar mandiri, memiliki pemahaman, 
aktif, kreatif serta berpikir kritis. Kegiatan yang ada didalam model pembelajaran 
ini bukan hanya sekadar menghafal, sehingga siswa akan memahami dan selalu 
mengingat materi yang telah disampaikan. Dalam model pembelajaran ini juga 
siswa akan memperoleh pengetahuan yang dibangun secara mandiri sehingga 
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pengetahuan yang didapatkan tertanam kuat didalam ingatan peserta didik.Sintak 
pembelajaran Discovery Learning yang dikemukakan Wenning terdiri dari 5 
tahapan siklus yaitu observation, manipulation, generalization, verification dan 
application. Adapun sintak pembelajaran Discovery Learning menurut Wenning 
adalah: 
Tabel 2.3 
Sintaks Pada Model Pembelajaran Discovery Learning 
No Tahapan Keterangan 
1 Pengamatan (Observation) Peserta didik dihadapkan pada fenomena 
yang menarik minat dan respon siswa. 
Peserta didik diminta mencatat, 
mendeskripsikan dan menjelaskan secara 
rinci fenomena yang diamati. Peserta didik 
diminta berfikir secara analogi dan 
memberikan contoh-contoh lain dari 
fenomena yang diamati. 
 
2 Manipulasi ( manipulation) siswa diminta untuk menentukan ada/tidak 
hubungan antar objek atau fenomena yang 
diamati. 
 
3 Generalisasi(generalization) siswa diminta menggeneralisasikan satu 
atau lebih hubungan antar objek atau 
fenomena menjadi kesimpulan sementara. 
 
4 Verifikasi ( verification) siswa mengkomunikasikan kesimpulan 
sementara kepada teman sekelompok dan 
kelompok lain untuk diperiksa dan 
diverifikasi bersama. 
 
5 Aplikasi ( application ) siswa mengaplikasikan apa yang telah 
dipelajari kedalam situasi baru setelah 
semua kelompok setuju dengan hasil 
verifikasi 
b. Sintaks Interactive Demonstrations 
     Interactive Demonstrations merupakan model pembelajaran dimana guru 





dari demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Kemudian setelah itu siswa akan 
diberikan peranyaan-pertanyaan yang mengarah pada materi yang telah dijelaskan 
atau didemonstrasikan sehingga akan menciptakan proses pembelajaran yang 
interaktif.44 Perlu diketahui bahwa setiap peserta didik memiliki latar belakang 
yang cukup beragam dan juga karakteristik serta kemampuan yang berbeda-beda, 
serta tuntutan untuk menghasilkan siswa yang berkualitas, proses pembelajaran 
pada setiap satuan pendidikan baik dasar mauapun menengah harus interaktif, 
menyenangkan, inspiratif, menantang serta memotivasi setiap peserta didik untuk 
berpartisipasi dengan aktif, kreatif, mandiri sesuai dengan minat dan bakat serta 
fisik secara psikologisnya.45 
Tabel 2.4 
Sintaks Pada Model Pembelajaran Interactive Demonstration 
No Tahapan Keterangan 
1 
Pengamatan (Observation) Guru menunjukkan suatu gambar, atau 
video ilmiah yang disertai penjelasan, 
kemudian peserta didik melakukan 
observasi terhadap apa yang dilakukan 
oleh guru. 
3 
Generalisasi(generalization) Peserta didik membuat generalisasi 
terhadap manipulasi yang telah dilakukan 
4 
Verifikasi ( verification) Peserta didik diberikan media lain yang 
menunjukkan fenomena yang sama tetapi 
dalam situasi yang baru, kemudian 
peserta didik melakukan diskusi kelas 
untuk melihat bagaimana hasil kerja 
kelompok lain dan saling bertukar 
pendapat 
5 
Aplikasi ( application ) Peserta didik menerapkannya dalam 
kasus yang lain yang sama namun beda 
konteks 
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c. Sintaks Inquiry Lesson 
     Inkuiri Lesson merupakan suatu model pembelajaran diaman siswa dituntut 
untuk berorientasi pada suatu pross penyelidikan untuk menemukan sebuah 
konsep yang diarahkan pada kegiatan percobaan ilmiah, dimana guru langsung 
memberi bimbingan untuk membantu peserta didik dalam merumuskan  dan 
mengidentifikasi suatu masalah secara mandiri.46 
Tabel 2.5 
Sintaks pada model inquiry lesson 
No  Tahapan  Keterangan  
1 Pengamatan (Observation) Peserta didik mengamati fenomena yang 
melibatkan siswa dengan memunculkan 
respons mengidentifikasi masalah dan 
menjelaskan secara rinci apa yang mereka 
lihat 
2 Manipulasi ( manipulation) Peserta didik mengidentifikasi yang 
mempengarruhi faktor-faktor akibat 
fenomena ilmiah dan menunjukkan serta 




Peserta didik diminta ntuk membuat 
kesimpulan berdasarkan hasil 
pengamatannya tersebut. 
4 Verifikasi ( verification) Peserta didik membuat prediksi dan 
melakukan pengujian dengan menggunakan 
konsep yang berasal dari tahap sebelumnya 
melalui permasalahan lain mengenai hal 
yang sama untuk didiskusikan kembali. 
5 Aplikasi ( application ) Peserta didik melakukan percobaan untuk 
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F. Keterampilan Proses Sains 
Pendekatan keterampilan proses sains (KPS) merupakan pendekatan yang 
memberi kesempatan kepada peserta didik agar dapat menemukan fakta,   
membangun konsep-konsep melalui kegiatan atau pengalaman-pengalaman 
seperti imuwan yang dimana pendekatan ini menekankan pada pertumbuhan    
dan  pengembangan  sejumlah  keterampilan  yang  ada  pada  diri  peserta  
didik sehingga peserta didik tersebut mampu memperoleh informasi untuk 
memperoleh fakta, konsep, maupun pengembangan konsep dan nilai.47 
Keterampilan Proses Sains adalah Kemampuan peserta didik untuk 
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan 
ilmu pengetahuan, dan keterampilan ini sangatlah penting bagi setiap peserta didik 
sebagai bekal untuk menggunkan metode ilmiah dalam mengembangkan sains 
serta agar dapat memperoleh pengetahuan yang baru. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pengertian keterampilan proses sains adalah suatu proses pembelajaran 
yang dimana membangun pengetahuan bersifat ilmiah dengan cara mengukur 
pemahaman peserta didik, pengetahuan sains dan analisis peserta didik dalam 
melatih berfikir yang logis sehingga dapat memecahkan suatu masalah yang 
berguna untuk kehidupan sehari-hari dan proses keterampilan-keterampilan ini 
bisa dilakukan melalui percobaan ilmiah.48 keterampilan proses sains memiliki 
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beberapa indikator agar tercapainya suatu proses sains dan indikator keterampilan 
proses sains sebagai berikut : 
Tabel 2.6 




1 Mengamati (Observasi) 1.   Menggunakan alat indera 
2.   Mengumpulkan dan menggunakan 
fakat yang bersifat relevan 
2 Mengelompokkan 
(klasifikasi) 
1.  Mencatat setiap pengamatan secara 
terpisahh 
2.  Mencari perbedaan dan persamaan 
3.  Mengontraskan ciri-ciri 
4.  Membandingkan 
5.  Mecari dasar pengelompokan atau 
penggolongan 
3 Menafsirkan (interpretasi) 1.  Menghubung-hubungkan hasil 
pengamatan 
2.  Menemukan pola atau keteraturan dalam 
suatu pengamatan 
3.  Menyimpulkan 
4 Meramalkan (prediksi) 1. Menggunakan pola-pola atau keteraturan 
dari hasil pengamatan 
2. Mengemukan apa yang mungkin terjadi 
pada keadaan yang belum terjadi 
5 Melakukan komunikasi 1.Mendeskripsikan  atau  menggambarkan  
data empiris   hasil   percobaan   atau   
pengamatan dengan menggunakan 
grafik/tabel/diagram atau mengubahnya 
dalam bentuk sala satunya 
2.Menyusun dan menyampaikan laporan 
secara sistematis dan jelas  
3.Menjelaskan hasil percobaan atau 
penyelidikan 
4.Membaca grafik atau tabel atau diagram 
5.Mendiskusikan   hasil   dari   kegiatan   
suatu masalah atau peristiwa 
6 Mengajukan pertanyaan 1.Bertanya apa, bagaimana dan mengapa 
2.Bertanya untuk meminta penjelasan 









7 Mengajukan hipotesis 1.Mengetahui   bahwa   ada   lebih   dari   
suatu 
2.kemungkinan penjelasan dari suatu 
kejadian 
3.Menyadari bahwa satu penjelasan 
perlu diuju kebenarannya dengan 
memperoleh bukti lebih banyak atau 
melakukan cara pemecahan masalah 
8 Merencanakan      
percobaan(penyelidikan) 
1.Menentukan  alat,  bahan,  atau  
sumber  yang akan digunakan 
2.Mementukan    variabel    atau     
faktor-faktor penentu 
3.Menentukan apa yang akan diatur, 
diamati, dan dicatat 
4.Menentukan   apa   yang   akan   
dilaksanakan berupa langkah kerja 
9 Menggunakanalat/bahan/s
umber 
1.Memakai alat atau bahan atau sumber 
2.Mengetahui alasan mengapa 




Menerapkan konsep 1.Menggunakan konsep atau prinsip yang 
telah dipelajari dalam situasi baru 
2.Menggunakan    konsep    atau    prinsip    
padapengalaman baru untuk 
menjelaskan apa yang sedang terjadi 
11 Melaksanakan percobaan 
ataupenyelidikan 
1.Penilaian    proses    dan    hasil    belajar   
IPA menuntut teknik dan cara-cara 
penilaian yang lebih komprehensif 
2.Aspek  hasil  belajar  yang  dinilai  harus 
menyeluruh  yaitu  aspek  kognitif,  
afektif dan psikomotorik 
3. Teknik   penilaian   dan   isntrumen   
penilaian seyogyanya lebih bervariasi. 
G. Penelitian Relevan 
Setelah melakukan kajian teori, berikut ini terdapat beberapa penjelasan 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 





1. Pada penelitian yang dilakukan oleh syafrudin, sajidan, dan sugiyarto 
dengan judul pengembangan modul biologi berbasis inquiry lessen pada materi 
bioteknologi menunjukkan bahwa pada hasil penelitiannya modul yang 
dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam pengembangan 
bahan ajar oleh guru. Modul berbasis inquiry lesson menekankan pada proses 
penemuan sehingga dapat melatih peserta didik dalam belajar aktif, kreatif. dan 
mandiri.49 
2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Akbar Handoko, Sajidan, Maridi yang 
berjudul pengembangan modul biologi berbasis discovery learning (part of inquiry 
spectrum learning-wenning menunjukkan pada hasil penelitian bahwa modul 
berbasis discovery learning menekankan pada kerja sama kelompok yang layak 
dipergunakan dan dapat memberdayakan aspek sosial, aspek keterampilan, dan 
aspek pengetahuan.50 
3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nikmah, Sajidan, dan Puguh 
Karyanto yang berjudul pengembangan modul biologi inquiry based on interactive 
demonstration untuk membardayakan hasil belajar siswa menunjukan bahwa hasil 
penelitian yang diperoleh berdasarkan posttest antar kelas modul dan  existing 
class, modul tersebut efektif dalam memberdayakan hasil belajar siswa51 
4. Pada penelitian yang dilakukan oleh Riski Mulyadi, Yudi Kurniawan, dan 
Desvika Annisa Sandra yang berjudul peningkatan keterampilan proses sains 
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terpadu siswa melalui implementasi levels of inquiry menunjukan pada hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran levels of inquiry dapat 
meningkatkan aspek keterambilan proses sains siswa (KPS). Hal ini diperkuat 
dengan adanya data pendukung seperti lembar observasi.52 Berdasarkan riset yang 
dilakukan oleh beberapa peneliti diatas sudah tentu memiliki karakteristik masing-
masing begitu juga dengan riset yang akan saya lakukan, dalam mengembangkan 
modul ini tentunya juga memiliki karakteristik atau kelebihan tersendiri, dimana 
dalam modul yang saya kembangkan terdapat model pembelajaran yang 
bervariasi, sehingga peserta didik dapat lebih memahami materi yang sedang 
dipelajari. 
H. Spesifikasi Produk 
Adapun Produk dalam pengembangan ini memilki spesifikasi sebagai berikut: 
1. Modul pembelajaran berisi materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
yang bertujuan dapat melatih belajar secara mandiri 
2. Modul Pembelajaran memuat materi IPA yang mengacu pada Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar pembelajaran IPA SMP/MTs berdasarkan 
kurikulum2013. 
3. Mendesain modul pembelajaran biologi menggunakan Ms Word  
4. Modul Pembelajaran dirancang secara ilustratif agar mudah dipahami dan 
lebih menarik dilengkapi dengan gambar nyata.  
5. Modul Pembelajaran memenuhi komponen kualitas buku teks, yaitu 
kelayakan isi, bahasa, penyajian dankegrafisan. 
                                                          



























 Keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik masih 
tergolong rendah 
 Kurangnya Motivasi belajar  




 Dalam proses pembelajaran  
modul yang digunakan terlalu 
monoton. Sehinngga kurang 
menarik rasa keingin tahuan 
siswa. 
Potensi 
 Sudah ada bahan ajar berupa 
modul dalam menunjang 
pembelajaran IPA 
Solusi 
Mengembangkan modul berbasis levels of inquiry 
learning by wenning 
Harapan 
1. Bahan ajar yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik 
2. Bahan ajar yang dikembangkan dapat menjadi salah satu 
referensi yang berkelanjutan dalam pembelajaran IPA  
3. Bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum, KI 
serta KD yang telah ditetapkan 
Hasil 
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